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Dibai'at Pertama Kali (1) 

Sebagian kelompok Islam berkata : "Bahwa diantara fakta 
sahnya keamiran kami adalah bahwa imam kami dibai'at 
pertama kali (lebih dulu)" 


Kami bertanya kepada mereka, mana buktinya?, sebab 
dakwaan memerlukan bukti. 

Allah Ta'ala berfirman : 
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"Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong 
belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika 
kamu adalah orang yang benar." (Qs. Al-Baqarah 111). 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda : 
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"(Harus ada) bukti bagi yang mendakwa dan sumpah bagi 
yang didakwa". 

Diriwayatkan oleh Tirmidzi no. 1341, hadits ini shahih karena 
jalan-jalan yang lain. 

Imam Nawawi rahimahullahu berkata : 
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"Hadits ini merupakan kaidah yang besar diantara kaidah- 
kaidah hukum syar'i. Di dalam kaidah ini (terdapat hukum) 
tidak diterimanya ucapan seseorang tentang apa yang 
didakwakannya sebatas hanya dakwaan belaka, namun 
diperlukan bukti dan pembenaran dari orang yang didakwa." 

Syarh Nawawi terhadap (Shahih) Muslim (6/136). 

Jika buktinya hanya perkataan-perkataan pengikutnya, maka 
yang demikian bukan bukti. Sebagaimana Allah Ta'ala 
memberikan bukti kepada manusia tatkala diutus oleh-Nya 
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seorang Rasul, yaitu dengan mukjizat-mukjizat yang bisa 
dilihat dan diketahui baik oleh orang iman ataupun orang 
kafir. 

Kemudian jika mereka memang benar dibai'at pertama kali, 
hal ini pun tidak menjadi hujjah bila kemudian mereka tidak 
berkuasa atau dikalahkan oleh penguasa yang datang 
setelahnya. sebagaimana dalil yang mereka ketahui: 'Bai'atlah 
yang awal, lalu yang awal berikutnya (yang mengalahkan yang 
awal yang pertama)" 

Sesungguhnya perkara keimaman bukan seperti perkara 
permainan : 'Siapa cepat dia dapat". Betapa anehnya ini !!!!. 

Diatas dari satu sisi , dari sisi lain bai'at ini juga batal, dengan 
perkataan Umar radhiyallahu'anhu: 
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"...maka barangsiapa membai'at seorang amir tanpa 
musyawarah dengan kaum muslimin terlebih dahulu, maka 
tidak ada bai'at baginya. Dan tidak ada bai'at terhadap orang 
yang mengangkat bai'at terhadapnya, keduanya harus 
dibunuh". 

Hadits ini dalam Musnad Ahmad (1/55) no. 391 dan Bukhari 
no. 6329. 

Kecuali jika yang terjadi adalah kemudian orang yang dibai'at 
tanpa musyawarah dengan kaum muslimin atau tanpa wasiat 
amir sebelumnya itu kemudian berkuasa (dengan kekerasan 
ataupun tidak), mampu menegakan hukum layaknya 
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penguasa, maka kaum muslimin wajib mengakuinya sebagai 
imam demi mencegah pertumpahan darah dan perpecahan 
yang lebih parah. 

Al-Khalal dalam as-Sunnah (no. 626) meriwayatkan perkataan 
Ahmad ketika ditanya tentang status Imam Ali 
radhiyallahu'anhu yang menurut penanya beliau tanpa 
musyawarah terlebih dahulu dan tanpa wasiat imam 
sebelumnya, tetapi menjadi Khalifah. Ahmad menjawab bahwa 
Ali itu telah mampu menegakan hudud, membagikan fa 'i, dan 
(ketika beliau dibai'at sedang) tidak ada khalifah, dan para 
sahabat (sepakat) memanggil beliau amirul mukminin. 

Dalam riwayat Ibn Atsakir (39/508), Imam Ahmad 
mengatakan: 
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"Pada masa kekhalifahan Abu Bakar, Umar dan Utsman, aku 
lihat Ali tidak digelari amirul mukminin, tidak memimpin jum'at 
dan melaksanakan hudud (sebab tidak berkuasa, dengan 
demikian bukan haknya -pen). Lalu setelah terbunuhnya 
Utsman beliau melakukan hal tersebut. Aku katakan karena 
pada masa itu hal tersebut wajib ia lakukan (sebagai 




6 Rikrik Aulia Rahman 


khalifah/penguasa) yang sebelumnya tidak wajib ia lakukan 
(sebab bukan khalifah)" 

Ditambah pula, bai'at kepada Ali radhiyallahu'anhu sejak 
pertama kali dan setelahnya, bukan bai'at rahasia, melainkan 
diumumkan dan diketahui oleh kaum muslimin. 

Imam Ahmad berkata dalam Kitab Fadhail ash-Shahabah 
(2/573) no. 969 : 
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Sungguh telah menceritakan kepada kami lshaq ibn Yusuf, 
sungguh menceritakan kepada kami Abdul Malik yakni Ibn Abi 
Sulaiman dari Salamah ibn Kuhail dari Salim ibn Abi Al-Ja'di 
dari Muhammad ibn Hanafiyah ia berkata, "Aku bersama Ali 
saat Utsman dikepung, lalu datanglah seorang laki-laki dan 
berkata, "Amirul mukminin telah terbunuh". Kemudian datang 
laki-laki lain dan berkata, "Sesungguhnya amirul mukminin 
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baru saja terbunuh". Ali segera bangkit namun aku cepat 
mencegahnya karena khawatir keselamatan beliau. Beliau 
berkata, "Celaka kamu ini!" Ali segera menuju kediaman 
Utsman dan ternyata Utsman telah terbunuh. Beliau pulang ke 
rumah lalu mengunci pintu. 
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Orang-orang mendatangi beliau sambil mengedor-ngedor 
pintu lalu menerobos masuk menemui beliau. Mereka berkata, 
"Lelaki ini (Utsman) telah terbunuh. Sedangkan orang-orang 
harus punya khalifah. Dan kami tidak tahu ada orang yang 
lebih berhak daripada dirimu". Ali berkata, "Tidak, kalian tidak 
menghendaki diriku, menjadi wazir bagi kalian lebih aku sukai 
daripada menjadi amir". Mereka berkata, "Tidak demi Allah 
kami tidak tahu ada orang yang lebih berhak daripada dirimu". 
Ali berkata, "J ika kalian tetap bersikeras, maka bai'atku 
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bukanlah bai'at yang rahasia . Akan tetapi aku akan ke mesjid, 
barangsiapa ingin membai'atku maka silahkan ia 

membai'atku". Ali pun pergi ke mesjid dan orang-orang pun 
membai'at beliau. 

Atsar ini dikeluarkan juga oleh Abu Bakar Al-Khalal dalam As- 
Sunnah no. 629-630 dan Al-Ajuri dalam Asy-Syari'ah no. 1194. 


Pedomannya Benar (2) 

Sebagian kelompok Islam berkata : "Bahwa diantara fakta 
sahnya keamiran kami adalah bahwa pedomannya benar yaitu 
Al-Qur'an dan hadits". 


Betapa rapuhnya perkataan ini, sebab setiap kelompok Islam 
mengaku juga seperti itu. Bahkan Ahmadiyah yang kafir pun 
mengaku berpegang kepada Al-Qur'an dan Hadits!!! Lantas 
apakah mereka menjadi benar hanya dengan pengakuan 
ini?!!! 

Maka yang ini pun sebenarnya bukan fakta!!!. Apalagi jika kita 
teliti lagi pengamalan mereka, sama sekali tidak 
mencerminkan orang-orang yang berpegang kepada Kitabullah 
dan sunnah, bahkan banyak sekali bid'ah yang zhahir 
(nampak), apalagi yang tidak mereka tampakkan. 

Misalnya : Tentang infak persenan, mana dasarnya dalam Al- 
Qur'an dan Hadits?. Tentang surat taubat, mana dasarnya 
dalam Al-Qur'an dan Hadits?. 

Semua itu hanyalah hasil kreatifitas imam mereka. 
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Kalau mereka menambahkan : 'Kami ini mangkul, musnad, 
dan muntasil', kami katakan bahkan bukan hanya kalian yang 
memiliki sanad model ini, banyak sekali lulusan Mekkah dan 
Madinah yang memiliki sanad macam ini. Bahkan sebelum dan 
sesudah 'keamiran mereka' didirikan. 


Hanya Urusan Akhirat (3) 

Sebagian kelompok Islam berkata : "Bahwa diantara fakta 
sahnya keamiran kami adalah bahwa yang keamiran kami 
urusi adalah masalah akhirat saja, bukan masalah 
kenegaraan/keduniawian atau masalah politik". 


Ini adalah perkataan bodoh yang nampak jelas, sebab 
keamiran dari sejak zaman Khulafaurasyidin sampai sekarang 
berhubungan dengan masalah keduniawian dan wilayah 
kekuasaan, sebagaimana layaknya kepala negara. 


Perkataan : "Imam kami hanya mengurusi agama saja" adalah 
bukan sunnah Rasulullah shallallahu'alaihi wasalam dan para 
Sahabatnya, tetapi sunnah umat Katolik dan Paus-Paus-nya 
atau kaum sekuler yang memisahkan urusan agama dengan 
dunia. Sesungguhnya imam mengurusi keduanya seperti yang 
dikatakan Umar radhiyallahu 'anhu tatkala berpidato sebelum 
membai'at Abu Bakar radhiyallahu'anhu: 
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"...Dan sesungguhnya Allah telah mengumpulkan seluruh 
urusan kita dibawah pimpinan orang yang terbaik dari kalian 
(Abu Bakar radhiyallahu'anhu)". 

Atsar ini dalam Sirah Ibn Hisyam (2/661), Ibn Hibban dalam 
Ats-Tsiqat (2/157), Ath-Thabari dalam Tarikh (2/449-450), 
dikutip As-Sayuthi dalam Tarikh Khulafa (1/27), Al-Muttaqi 
dalam Kanzul Ummal no. 14064, mengutip perkataan Al-Hafizh 
Ibn Katsir, "Isnadnya shahih" ( Al- Bidayah An-Nihayah (5/248), 
(6/301)). 

Dan kenyataannya imam mereka sendiri tidak bisa lepas dari 
mengurusi dunia ru'yahnya!!, mulai dari memilihkan partai 
yang harus dipilih dalam pemilu, calon gubernur, calon bupati, 
bahkan calon kepala desa !!!!. 

Sudah Terwujud dan Berjalan Lancar (4) 

Sebagian kelompok Islam berkata : "Bahwa diantara fakta 
sahnya keamiran kami adalah bahwa keamiran kami sudah 
terwujud dan berjalan lancar bukan baru rencana". 


Kami katakan bahkan hanya dalam angan-angan kalian saja!!!. 

Keamiran mereka belum terwujud sebab belum nampak 
wujudnya sebagai sebuah keamiran, kami tanyakan : 

Mana wilayah kekuasaan kalian?. 

Sehingga amir kalian bisa menegakan hudud (hukum) 
didalamnya !!! 

Baihagi dalam Syu'ibul Iman (6/64) no. 7508 berkata: 
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Mengabarkan kepada kami Abu Hasan ibn Basyran, 
menceritakan kepada kami Da'laj ibn Ahmad, menceritakan 
kepada kami Muhammad ibn Al-Abbas, menceritakan kepada 
kami Suraij ibn An-Nu'man, menceritakan kepada kami 
Muhammad ibn Tholhah, dari Laits beliau berkata: berkata Ali 
ibn Abi Thalib radhiyallahu'anhu: "Tidak akan bisa 

memperbaiki keadaan manusia kecuali Amir, baik dia Amir 
yang bijak maupun yang jahat". Orang-orang bertanya 
kepadanya, "Wahai Amirul Mukminin! Kalau Amir itu baik ini 
wajar, tapi bagaimana dengan Amir yang jahat (apakah dia 
bisa memperbaiki manusia)?". Ali menjawab, "Sesungguhnya 
Allah menjaga keamanan ialan-ialan melalui perantara 
penguasa walaupun ia jahat, jihad melawan musuh agama 
tetap dikobarkan, harta fa'i masih bisa didapatkan, hudud 
masih tetap ditegakkan, haji masih tetap terlaksana dengan 
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lancar, dan kaum Muslimin bisa beribadah kepada Allah 
dengan tenang sampai akhir hayat" . 

Hadits ini disebutkan As-Sayuthi dalam Dar Mantsur (3/156) 
dalam tafsir ayat "Ya ayuhalladzina amanu athi'ullaha 
wa'atiurrasul....", dan Al-Muttaqi Al-Hindi dalam Kanzul Ummal 
nc. 14286. 

Bahkan dimana amir kalian? sehingga sebagaimana dalam 
hadits : 
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"Penguasa (Amir) adalah naungannya Alloh di bumi". 

Ibn Abi Ashim dalam Kitab Sunnah nc. 855. Hadits ini 
dikeluarkan juga cleh Baihaqi dalam Syu'abul Iman nc. 7121. 
Syaikh Al-Albani menghasankannya dalam Dzilalul J annah. 

Dalam riwayat lain : 
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"...kepadanya mengadu erang-erang yang lemah dan 
dengannya ditolong orang-orang yang teraniaya". 

Lihat Kanzul Ummal no. 14582 yang dinisbatkan kepada Ibnu 
Annajjar, sebagaimana disebutkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Dha'if Al-Jami no. 3352 dan Silsilah Adh-Dha'ifah (4/162) no. 
1663. 


(bahkan kalau ditanya secara resmi oleh para Ulama seperti 
MUI mereka bertaqiyah!!l, bahwa keamiran mereka tidak ada 
!!!). 
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Adapun perkataan mereka 'telah berjalan lancar' adalah 
seperti firman Allah Ta'ala : 

jJl 4 J J 5 i)\S' 

"Katakanlah: "Barangsiapa yang berada di dalam kesesatan, 
maka biarlah Rabbnya yang Maha Pemurah memperpanjang 
tempo baginya" [Maryam : 75] . 


Sudah Diuji Dan Lulus, Bahkan Terus Berbuah 
(Bertambah) dan Mekar (5) 

Sebagian kelompok Islam berkata : "Bahwa diantara fakta 
sahnya keamiran kami adalah bahwa keamiran kami telah diuji 
dan lulus bahkan pengikut kami bertambah banyak". 


Pendalilan ini mengherankan, bukankah mereka juga tahu 
kelompok-kelompok lain pun yang tidak kalah sesatnya seperti 
Ahmadiyah, juga digegeri di negerinya India, tetapi bukannya 
hancur malah berkembang sampai ke Indonesia. Dan ini sama 
sekali bukan pembenaran bagi agama mereka!!!. 

Ini sebagaimana dikisahkan Allah Ta'ala dalam Surat As-Saba 
ayat 35 dari orang sebelum mereka: 

(jyj I jJlSj 
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Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak mempunyai harta 
dan anak-anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak 
akan diazab. 

Kemudian Allah menyuruh orang beriman agar mengatakan 
kepada mereka perkataan yang tegas bahwa banyaknya harta, 
pengikut dan anak-anak bukan hujjah bagi mereka. Lewat 
firmanNya : 
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Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya), akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui", [as-saba 36]. 

Dan firman-Nya : 


Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak 
kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit pun; [as- 
saba 37]. 

Menampung Semua Orang (6) 

Sebagian kelompok Islam berkata : "Bahwa diantara fakta 
sahnya keamiran kami adalah bahwa keamiran kami bisa 
menampung semua orang dari berbagai lapisan masyarakat". 
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Pendalilan ini lebih mengherankan lagi, bukankah mereka tahu 
diantara orang-orang kafir seperti Kristen, Budha, Hindu dan 
lainnya pengikutnya ada yang ilmuwan, seniman, orang-orang 
kaya, orang-orang miskin, profesor, doktor, tentara, dan lain- 
lainnya. Apakah hal itu menjadi pembenaran dan kepastian?!! 

Niatnya Karena Allah (7) 

Sebagian kelompok Islam berkata : "Bahwa diantara fakta 
sahnya keamiran kami adalah bahwa keamiran kami semata- 
mata karena Allah, ingin surga dan ingin selamat dari neraka". 


Kami katakan : "Bahkan semua orang pun mengatakan itu dan 
menginginkan itu!!!". Bahkan orang-orang Kristen pun pergi 
ke Gereja menginginkan surga!!!!. 

Abdullah Ibnu Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata: 


"Betapa banyak orang yang menginginkan kebaikan, akan 
tetapi tidak pernah mendapatkannya". 

Atsar shahih riwayat Ad-Darimi dalam Sunan (1/79) no. 204. 
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